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TERMINAL PENUMPANG BANDARA INTERNASIONAL SULTAAN

MAHMUD BADARUDIN II PALEMBANG

INTISARI

Palembang memiliki potensi dan terletak pada posisi strategis terhadap rute
perdagangan nasional ataupun internasional, sehingga transportasi udara memiliki
peranan yang sangat penting. Bandar udara merupakan fasilitas yang dibutuhkan
untuk transportasi udara. Bandar udara komersil memiliki 2 fasilitas utama, yaitu
runway dan terminal penumpang. Palembang memiliki Bandar udara internasional
Sultan Mahmud Badanidin II, namun saat ini tidak dapat menampung penumpang
karena adanya kenaikan jumlali penumpang. Dalam perancangan ini, mencoba
untuk merancang kembali terminal dengan menerapkan konsep air sebagai
pembelah sirkulasi utama, yaitu kedatangan dan keberangkatan dan air sebagai
point of interest di sepanjang jalur sirkulasi dalam terminal, yang sekaligus dapat
menampilkan karakterPalembang sebagai kota sungai.

Kata kunci: Bandarudara, terminal penumpang, konsep air, pembelah sirkulasi,
point of interest, ciri kota Palembang.
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PASSENGER TERMINAL IN SULTAN MAHMUD BADARUDIN II

INTERNATIONAL AIR PORT PALEMBANG

ABSTRACS

Palembang has potential and to be located at strategic position.in nasional or
internasional trade area, that's way air transportation to had very important role.
Air port is needed facility for air transportation. A commercial air port has two
main facility, they are runway and passenger terminal. Palembang has Sultan
Mahmud Badanidin II internasional air port, but know can't to receive
passengers cause increase in passengers quantity. In this plan,try to redesaign
passenger terminal with added water concept without to disturb the circulation in
this area. Water concept in terminal room used to split main circulation that is
arrival and departure, water as point of interest a long of passenger terminal,
besides water to show Palembang characteristic as " Rivers Town ".

Key words : air port, passenger terminal, water concept, split circulation, point of
interest, Palembang characteristic.
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Kota Palembang terletak pada posisi strategis terhadap rute perdagangan

nasional maupun internasional, sehingga dari tahun ke tahun diperlukan

kebutuhan alat transportasi khususnya transportasi udara. Palembang juga sebagai

salah satu wilayah yang berdampak langsung terhadap "Daerah pertumbuhan

segitiga emas". Kota-kota utama ASEAN dan Cina Selatan seperti Bangkok,

Kuala Lumpur, Singapura, Hongkong, Kongzou, Shanghai dan Manila sejauh 500

- 3000 km dari Palembang, memerlukan waktu tempuli penerbangan relative

singkat. Meliliat dari letak strategis dan potensi yang ada maka peranan

transportasi udara sangat penting dalam merangsang dan menunjang pertumbuhan

produksi barang dan pariwisata yang menipakan penghasilan devisa negara dalam

memperkenalkan budaya bangsa di mata dunia. Dengan adanya peningkatan

pengguna jasa transportasi udara di Bandar Udara Sultan Mahmud Badarudin II

Palembang, maka perlu adanya perluasan baik itu terminal yang berfungsi

mewadahi semua aktifitas pengguna dan runway yang menampung semua jenis

pesawat. Dengan melihat existing terminal bandar udara saat ini kurang memadai,

yang dikarenakan pengguna jasa transportasi udara mengalami lonjakan sekitar

21% tiap tahunnya, maka sangat dibutuhkan suatu tenninal yang dapat

menampung semua aktifitas dan tercipta kenyamanan bagi penggunanya.

Fasilitas terminal merupakan fasilitas yang berkaitan langsung dengan

pengguna, baik penumpang, pengantar, maupun pengelola sehingga kelancaran

maupun kenyamanan pengguna perlu mendapatkan perhatian khusus, baik dari

segi fungsi, interior dan eksterior, sehingga dapat tercipta kelancaran dan

kenyamanan bagi penggunanya.

BAB I

P&NDAHULUAN

1
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Dipandang dari jumlah penduduk, Palembang termasuk lima kota yang

terbesar di Indonesia dengan penduduk Sumatra Selatan termasuk Jambi,

Bengkulu dan Lampung dapat mencapai 27juta penduduk.

Transportasi udara merupakan sarana transportasi tercepat menuju suatu

kawasan yang jauh di Indonesia, terlebih lagi sebagai angkutan antar pulau dinilai

sebagai angkutan yang paling efektif. Hanya saja angkutan ini dinilai masih

terlalu mahal oleh beberapa kalangan masyarakat. Tetapi beberapa harga Uket

pesawat Palembang-Jakarta mempunyai tarif senilai harga transportasi darat, ini

tentu saja mengalihkan pemikiran beberapa kalangan masyarakat dalam memilih

jenis transportasi yang diinginkan. Hal ini tentu saja akan meningkatkan jumlah

permintaan transpostasi udara. Menurut data yang ada, menjelang akhir tahun

2000 jumlah penumpang 389.047 orang dan tahun 2004 jumlah penumpang

mencapai 1.123.180 orang melalui Bandar Udara Sultan Mahmud Badanidin II.

Hal ini merupakan faktor pendukung utama yangakan mendorong pengembangan

bandara udara itu sendiri.

LL*2 l_dtc9T BC>ldlC«9nQ

Kondisi Terminal Bandara SMB II saat ini sangat tidak memungkinkan

untuk menampung jumlah penumpang yang mencapai 1.123.180 orang.

Dikarenakan kapasitas terminal yang dirancang sebelumnya tidak dapat

mewadahi penumpang sebanyak itu, sehingga terminal saat ini tidak dapat

memberikan pelayanan terbaik kepada penumpang yang menggunakan fasilitas

terminal tersebut.

Sebagian besar Palembang dikelilingi oleh beberapa sungai, salah satunya

Sungai Musi. Di masa kejayaan Kerajaan Sriwijaya abad-16, Sungai Musi pernah

berjaya. Tajuk pohon hijau di sepanjang alur dari muara sampai ke Palembang

berjejer tidak tertata rapi, namun indali sekali. Keberadaan Sungai Musi

membelah Kota Palembang masih memberikan citra tersendiri bagi warganya.

Kisah kota sungai, atau de stad der twining eilanden (kota 20 pulau) masih bisa

"*8 S*5 2TJ}
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dijual sebagai cerita wisata. Kisah itu harus tetap dihidupkan. Hams tetap ada

cerita tentang 1001 sungai yang mengalir di Palembang. Harus tetap ada cerita di

manasungai - sungai yang mengalir akan tetapi sekarang berganti wujud menjadi

jalan raya.

Bagaimana merancang tata masa bangunan, tata niang terminal dengan

menerapkan konsep air didalamnya. Air diambil dari ciri kota Palembang yang

terkenal dengan 1001 sungai.

Air merupakan elemen alam yang lembut (soft material) yang dapat

beradaptasi mengikuti ruang. Secara garis besar airdapat dikategorikan dalam dua

situasi yaitu : statis dan dinamis. Air statis mempunyai karakter yang dapat

menimbulkan suasana tenang, santai dan dapat menghanyutkan emosi, sedangkan

air dinamis mempunyai karakter energik yang dapat mendorong emosi manusia.

Fungsi air dapat dikembangkan berdasarkan sifat fisiknya yaitu mudah

bergerak/digerakkan (mengalir), transparan, memantulkan/merefleksikan bayang-

bayang benda disekitarnya, mempunyai permukaan yang rata, serta dapat

menimbulkan bunyi/suara yang khas.

Karena sifat-sifat air tersebut, maka air merupakan satu unsur alam yang

sangat penting bagi manusia. Air mempunyai peranan penting dalam

mendapatkan kesegaran bagi manusia. Mengkomposisikan air dengan bangunan

akan menjadi hal yang menarik. Untuk dapat mengaplikasikan ke dalam

bangunan memerlukan strategi desain, sebab air mempunyai sifat dan efek bagi

manusia. Diharapkan penerapan konsep air ini dapat dipakai dalam mendesain

terminal.

$8 6« 20}
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Berapa refrensi yang dipakaiantara lain :

1. Time Sever Standar For Landscape ArchitecUire.

Yang menjelaskan tentang sifat -sifat air, carapengolahan air.

2. Tropical Architecture And Interiors.

Penataan landscape dan taman, water features

3. Aquascapes.

^8 6*5 2Q}
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l-?i RgrnrkasKafaat-tefln Umum

Bagaimana merancang Terminal Bandar Udara Sultan Mahmud

Badarudin II Palembang yang dapat berfungsi optimal sebagai penunjangfasilitas

yang memberikan kenyamanan bagipenggunanya.

L==L<2 Perma&diai-ian Khusus

1. Dapat memenuhi kebutuhan daya tampung dan sirkulasi dalam

terminal secara optimal.

2. Bagaimana menerapkan konsep air sebagai pembelah sirkulasi utama,

yaitu kedatangan dan keberangkatan dan menjadi poin of interest di

sepanjang jalur sirkulasi dalam terminal, yang sekaligus dapat

menampilkan karakter Palembangsebagai kota sungai.

LM TUJUAN DAN SASARAN

LMJ TUJUcan

Tujuan yang ingin dicapai adalah mendesain sebuah terminal penumpang

bandar udara dengan menampilkan ciri dari kota Palembang sebagai kota

sungai.

U-U2

Sasaran dari penulisan ini yaitu:

4- Memasukkan konsep air ke dalam bangunan tanpa mengganggu sirkulasi

yang ada.

4- Menyatukan air ke dalambangunan sehinggatercapaikenyamanan ruang.

4 Air sebagai poin of interest.

4. Terciptanya suatu ciri dari Palembang sebagaikota sungai.

$8 6*2 2D?
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Adapun tugas akliir yang menjadi literatur dalam penulisan ini adalah :

1. Judul : TRANSFORMASl ARSITEKTUR TRADISIONAL PALEMBANG

Oleh : DIDIK K. - 1493002, TGA - ARSITEKTUR UMP,

Penekanan pada bangunan terminal yang metransformasikan

arsitektur Tradisional Palembang.

2. Judul : BANDAR UDARA INTERNASIONAL ADISUCIPTO DAN

TERMINAL PENUMPANG DARAT PENUNJANG SEBAGAI

TERMINAL PENUMPANG TERPADU DI YOGYAKARTA

Oleh : TANTRI ALAM WIJAYA - 95304082, TGA - ARSITEKTUR UII,

Penekanan padakonfigur alurgerakdan tata ruangfasilitas terminal

terpadu untuk pengguna difabel.

3. Judul : TERMINAL BANDAR UDARA WALTER MONGINSIDI KEDIRI

Oleh : FAISAL YUSUF - 96340128, TGA - ARSITEKTUR UII

Penekanan fasad bangunan terminal Bandar udara Wolter

Monginsidi melalui ekspresi arsitektur tradisional Malige.

L& LJNCjKUR BATASAN PERMASALAHAN

L&j ReriQ6»fTiari Judul

- Tenninal adalah penghubung utama sistem transportasi darat dan udara yang

bertujuan untuk menampung kegiatan - kegiatan Uansportasi antara akses dari

darat ke pesawat udara atau sebaliknya, mencakup pemprosesan kedatangan

dan keberangkatan maupun transit dan transfer serta pemindahan bagasi dari

dan ke pesawat udara.

- Penumpang adalah pengguna jasa transportasi yang bergerak dari satu titik

daerah ke titik daerah lainnya.

Jadi terminal penumpang adalah bangunan beserta fasilitasnya yang ada

dalam satu area, yang berfungsi sebagai penghubung utama antara transportasi

darat dan udara yang mencakup proses kedatangan, keberangkatan, transit,

^8 &*5 2Ctf
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transfer serta pemindalian bagasi dari ataupun ke pesawat udara, sebagai sarana

penghubung antardaerah di dalam maupun luarnegeri.

I_&yr» Batd&csn Tlniaucan Permc

Lingkup permasalahan yang dibahas padapengembangan tenninal bandar

udara, dibatasi pada wilayah arsitektural dengan memasukan elemen air

kedalam bangunan. Masalah - masalah tersebut berhubungan dengan pola

sirkulasi dan tata niang.

V7 MfcTODfc PfcMBAHASAN

Metode yang digunakan untuk membahastulisan ini adalah :

1. Studi literatur, mempelajari bandara, baik berupa program ruang, fungsi,

serta permasalahan - permasalah yangdiambil dari sumber - sumber.

2. Studi langsung ke lapanganberupa survey ke lokasi site.

3. Analisa kegiatan yang dilakukan pengguna bangunan.

4. Studi literatur tentang air, yang diambil dari buku - buku literatur.

LB R&NCANA AWAL PEMYEL&SAIAN

Metode pemecahan masalah dilakukan dengan beberapa tahapan dengan

menggunakan pola pikir yang berisi tahapan - tahapan penyelesaian ke arah

tujuan dan sasaran yang ingin dicapai.

98 &is 2TJ}
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BAB 1

D&SKiaPSI PROYEdC

Umum

1. Judul

2. Tenia

3. Lokasi

4. Pengelola

5. Status Bandar udara

6. Pengguna

7. Fasilitas

: Terminal Penumpang Bandara Sultan Mahmud

Badarudin II Palembang

: Penerapan Konsep Air Ke Dalam Bangunan Terminal

Bandar Udara Yang Menampilkan Ciri Palembang

Sebagai Kota Sungai.

Jl. Adi Sucipto, Talang Betutu Palembang

PT (PERSERO ) ANGKASA PURAII

Internasional / Domestik

Bandara SMB II Palembang

a. Landasan Pesawat

b. Terminal

c. Apron

d. Hanggar

e. Bongkar Muat Cargo

f. Catering

g. BBM

h. Hotel Transit

i. Parkir

j. Fire Stasion

k. Canteen, Pray place, Toilet and Drives shead

1. Stand taxi and Bus

m. Service equipment building

n. Control Tower and Airport Operational building

o. Monument

"58 && sal
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p. Pol gate

q. Fasilitas penunjang lainnya

1*2. PgnQgrtfcan

Bandar udara mempunyai 3 komponen dasar, yaitu :

4. Lapangan terbang : merupakan area operasi pesawat yang terdiri dari run way,

taxiway, dan holding apron

4> Area terminal : meliputi apron, bangunan terminal penumpang, bangunan

untuk cargo, area pemeliharaan, area komersial, fixed base operasional, dan

area parkir kendaraan.

4- Area pendukung, meliputi : air traffic control (ATC) atau menara pengawas,

airport maintenance, airport utility.

1_=3. Prooram Ke^Qkatean

Program kegiatan / aktivitas dalam kompleks terminal biasanya terjadi di

daerah utama:

1. Landasan Parkir

Landasan parkir adalah daerah antara kegiatan sistem landasan pacu dengan

bangunan terminal, melayani aliran pesawat ke dan dari gerbang selasar

penumpangdan bagasi.

2. Terminal

Terminal adalah daerah antara posisi gerbang pesawat dan pelataran

kendaraan, melayani aliran penumpangdan bagasi.

^8 6S sal
44. 741H? WMiAI
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3. Transportasi Darat

Yakni daerah yang terletak antara terminal dengan titik pencapaian pada batas

bandar udara; melayani dua aliran, yaitu kendaraan penumpang dan kendaraan

penunjang lainnya.

Secara umum sistem sirkulasi penumpang dan bagasi pada terminal

keberangkatan:

•^ Ticketing

Restriced Area ^ Body search

Non PublikArea •*• Ticketing

1. Public Area, baik penumpang, pengantar, maupun yang tidak bepergian

bebas berlalu lalang. Dari Public Area penumpang wajib menunjukkan

tiket masuk menuju ke Restricted Area. Pemeriksaan bagasi dan tiket

berlangsung pada pintu masuk.

2. Restricted Area, check in untuk keberangkatan dan disertai pemeriksaan

via gerbang detector ( body detector ), khusus bagi penumpang yang telah

memiliki boarding pass. Pengantar hanya boleh mengantar sampai di

daerah ini.

1(8 BS 20}
H.ZtiMV'ffltlllA?
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3. Non Public Area, hanya diperuntukan bagi penumpang yang akan

berangkat ( pemilik tiket pesawat).

Public

Laiu lintas darat

Parkir badestrian

Semi Public

Aktivitas darat

Bangunan terminal
bandara

Private

Landasan

Apron
landasan pacu
landasan hubung

LM. Kk3£»riCc9&i Ucksra

Berdasarkan Keputusan Mentri No.04 th 1992, tentang status dan klasifikasi

Bandar udara ada 4 jenis, yaitu :

• Bandar udara internasional

Berperan dan berfungsi sebagai tempat pelayanan penerbangan

internasional dan pintu gerbang ke dalam suatu negara. Bandar udara ini

memiliki prosedur pelayanan yang berlaku dalam dunia penerbangan

internasional dalam memproses kedatangan dan keberangkatan

penumpang, yangmeliputi beacukai, keimigrasian, karantina, dll.

•to &<& snl
ikZAIWUUIAr
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• Bandar udara regional

Berperan dan berkedudukan sebagai pintu gerbang utama daerah propinsi,

melayani jalur penerbangan domestik dan internasional, tidak dapat

menerima kedatangan dan keberangkatan yang tidak terjadwal kecuali

dalam kondisi tertentu.

• Bandar udara perbatasan

Bandar udara yang terletak pada suatu daerah atau wilayah yang

berdekatan dengan negara tetangga. Bandar udara ini melayani jalur

domestik dan internasional selain itu juga melayani penerbangan terjadwal

dengan negara tetangga.

• Bandar udara perintis

Bandar udara yang sifatnya sebagai pembuka komunikasi dan transportasi

daerah terpencil yang sulit terjangkau oleh sarana transportasi lain. Sifat

bandar udara ini darurat dengan fasilitas terbatas.

Terminal Bandar Udara

Fasilitas Bangunan / Ruang di Gedung Terminal:

1. Ruang lobby ( Public Hall)

2. Ruang tunggu keberangkatan

3. Ruang kedatangan

4. Anjungan pengantar / penjemput

5. Ticket Counter

6. Toko / Gift Shop

7. Ruang Check-in

8. Restorasi / kantin / cafe

"*8 && 2D^
i4. 'mm muttAfi
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9. Ruang informasi

10. Kantorpos

11. Ruang tunggu VIP

12. Bank / money changer

13. Emigration counter

14. Ruang karantina

15. Ruang kesehatan / First aid

16. BeadanCukai

17. WC/ Toilet

18. Musholla / Praying room

19. Kantor Petugas Bandara

20. Side walk dan ruangan lain.

• »»i PendiSttribusJan Horizontal

Di dalam gedung terminal penumpang terjadi berbagai arus sirkulasi, baik

arus sirkulasi penumpang maupun arus sirkulasi barang. Distribusi arus sirkulasi

penumpang yang akan melakukan pemberangkatan melalui gedung terminal ke

badan pesawat dapat dibagi menjadi beberapa jenis, tetapi yang digunakan dalam

rancangan ini yaitu:

Pendistribusian sistem linier

Gambar 1. Pendistribusian sistem linier

"*8 6*2 2D}
tt. mm wutAr
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Pesawat diparkir dalam satu garis pada bangunan dimana koridor penumpang

menghubungkan setiap elemen fungsional terminal. Terdiri dari ruang tunggu

bersama dan daerah pelayanan tiket dengan pintu keluar menuju apron parkir

pesawat. Pesawat diparkir di depan sepanjang gedung terminal. Keuntungan dari

sistem ini adalah kemudahan jalan masuk dan jarak berjalan kaki relative pendek,

pengembangan mudah dengan tingkat fleksibihtas yang tinggi. Kerugiannya yaitu

penggunaan ruang bersama kurang memuaskan dan jika dipisah terjadi

peningkatan biaya.

b«-.«j Pendls.tTiouE.fc3n Vertical

Pilihan pada beberapa sistem mi sangat dipengaruhi oleh kapasitas arus

penumpang dan barang yang harus dilayani melalui terminal building. Sehingga

perlu atau tidaknya pemisahan antara penumpang kedatangan dengan

keberangkatan dan bagasi sangat tergantung pada jumlah arus pergerakan yang

harus dilayani. Sistem yang digunakan pada rancangan ini adalah sistem 2 lantai

(two level).

mna, uhak ah
AVIOBKIDGl

^ ~'r PRQ^S~EDAt"nGAN "* *" 4--«---*---~---g--*J
PARKIR JALANAKSES KERB .-t :':.:::;:.';. T,nAK

LOBBY MfNCGIINAKAN

•-• •• . .-•• CONCOURSE m0Bmm

Gambar 2. Sistem 2 lantai (two level)

•*8 fe^2 2TJ}
&. iAm milAt
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Pada sistem ini terjadi pemisahan antara penumpang keberangkatan dengan

kedatangan, juga pemisahan dengan arus bagasi dan barang. Sistem ini cocok

untuk Bandar udara dengan arus penumpang dan barang yang padat.

ILE>.=3- ±>is>te>m PenuekpriQQaraan Penumpanq

Bebelum penumpang memasuki pesawat maka perlu melalui prosedur yang

berlaku dimana segi keamanan dan keselamatan penumpang menjadi prioritas

utama.

Sistem check- in

Pada tahap pertama penumpang harus menunjukkan identitas diri sebagai

calon pengguna jasa penerbangan (sistem check-in).

Pada rancangan ini digunakan sistem check-in tidak terpusat yaitu sistem

check-in yang memerlukan jumlah karyawan yang lebih besar dengan luas

ruangan yang juga besar. Penggunaan sistem check in tidak termasuk lebih

memudahkan penumpang untuk langsung berurusan dengan perusahaan

penerbangan yang akan digunakan serta terhindar dari antrian yang panjang.

n^i.M. Si&tem Keamanan Penumpong

£>ebelum menuju ke daerah udara (airside), masuk ke ruang tunggu

keberangkatan dengan melalui pemeriksaan demi keamanan penerbangan.

Pada rancangan ini digunakan sistem keamanan secara eiektronik.

Pemeriksaan dilakukan dengan alat magnometer juga dengan alat scaning

berupa x-ray detector, yang mendeteksi material berbahaya dengan

divisualisasikan melalui layar monitor petugas.

"58 B<2 20}
4JL 2AKV WJMM
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LExE*. £>is.te»m BoardViQ Penumpano

A.da berbagai cara yang sudah umum yang dapat digunakan untuk

memindahkan penumpang dari dalam terminal ke dalam pesawat atau sebahknya,

yaitu :

•4 Pemindahan dengan cara berjalan kaki

Cara ini cocok digunakan untuk terminal penumpang berkapasitas kecil

dan menggukan sistem 1 lantai dimana kapasitas penumpang yang harus

dilayani relativ kecil, permasalahan timbul berhubungan dengan cuaca

ketika hujan.

4- Pemindahan dengan cara menggunakan kendaraan

Cara ini digunakan bila jarak antar pesawat dengan terminal cukup jauh,

yang mengakibatkan lalu lintas sekitar apron menjadi ramai yang

memerlukan pengaturan tersendiri.

4- Pemindahan penumpang dengan teleskop

Cara pemindahan penumpang dengan melalui suatu koridor yang

langsung menghubungkan terminal dengan pesawat. Alat ini disebut

garbarata, dengan cara ini penumpang akan terlindung dari cuaca serta

sirkulasi lalulintas di daerah apron tidak terganggu. Cara ini sangat

cocok untuk pengoperasian Bandar udara dengan kapasitas besar.

•58 ee 20}
a. mm mi%M
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Pada proses pengaturan bagasi diperlukan suatu alat bantu guna

memperlancar perpindahan bagasi di dalam teraiinal sendin maupun dari terminal

ke dalam pesawat.

Sistem pengaturan bagasi

Sistem yang digunakan untuk pengaturan bagasi adalah sistem ban berputar

dengan parkir paralel. Dengan sistem ini pengoperasiannya sama dengan parkir

paralel, hanya ruang yang dibutuhkan lebih kecil.

Sistempengambilan bagasi

Sistem pengambilan bagasi yang digunakan adalah Race track system.

Perpindahan bagasi hingga sampai kembali ke tangan pemiliknya dengan

menggunakan alat conveyor yang berputar terus. Panjang conveyor tergantung

banyaknya bagasi dan biasa digunakan untuk melayani kapasitas bagasi dalam

jumlah besar.

l£> Tinjauan Beberapa Bandar Udara Internasional

Agar tercapainya perbandingan yang seimbang tentang kondisi

permasalahan dengan contoh kasus yang sama dan yang telah ada sebelumnya

berupa Bandar udara internasional maka studi kasus menjadi penting. Ada

beberapa bandara internasional yang akan dijadikan studi kasus dalam tulisan ini,

seperti:

"*8 6-E 20^
ik,mmmiiM
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Bandar udara Internasional Osaka Jepang

Konsep Linier

Pelataran Banyak tingkat

Terminal building Banyak tingkat

Konektor Transporter

Tempat pemberangkatan Dengan ketinggian apron

System boarding Elevator bridge

Kapasitas 25 juta penumpang pertahun

Bandar udara ini terletak di sebuah pulau hasil reklamasi seluas 984.240

square feet dan memiliki landasan pacu sepanjang 3,5 km dengan konsep

futuristic pada tampilan arsitekturnya.

Bentuk bangunanterminal dengan citra masadepan dan futuristic dirancang

seorang arsitek Italia bernama Renzo Piano, mempunyai konstruksi atap lengkung

yang berkelok - kelok aerodonamis. Bagian atap ditopang oleh tiang-tiang

penyangga baja yang condong sepanjang 60 meter, terbentang mengambang

seperti sebuah gelombang besar yang hampir mereda. Keistimewaan khusus

terletak pada konsep ekologisnya dan desain aerodinamis pada gedung terminal

utama. la mencantumkan hubungan simbiosis antara alam dan arsitektur yang

menghasilkan peleburan intim dari cahaya, udara, dan unsur hijau dengan struktur

berteknologi tinggi dan fungsi bangunan.

Prioritas utama juga terletak pada penzoningan yang jelas dan ringkas

untuk mengefisienkan ruang dan melancarkan pergerakan arus barang dan kargo.

Gedung bangunan mempunyai sistem linier dengan pier bersisi ganda, yang

panjangnya sekitar lebih dari 1 mil dengan bagian dalam berupa "'grand canyon"

dengan pepohonan dewasa yang tertata.

Tempat pemrosesan penumpang (distribusi vertical) terdiri dari tiga level.

Dimana lalulintas domestik berada di level tengah, keberangkatan di level teratas

^8 6<2 2D?
&.mmvtmM
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serta kedatangan berada di level bawah. Hal demikian dimaksudkan untuk

mengurangi jarak berjalan kaki penumpang transfer dengan pemisahan terminal

internasional dan domestik. Pintu-pintu gerbang domestik terletak di tengah

terminal, yang sebagian besar pintu tersebut dapat dipindahkan dan ditukarantara

gerbang domestik dan internasional jika sewaktu-waktu diperlukan.

IL"7. Tfc-tfauan Umum Bandar Udara sultan Mahmud

V7A Sejarah Berdfelnua Bandar Udara SUfan Mahmud

Badarudin 1

Bandar Udara Sultan Mahmud Badanidin II yang tadinya bernama

Pelabuhan Udara Talang Betutu, diambil dari nama desa tempat lapangan terbang

berada, dibangun pada tahun 1926 dengan arah utara selatan oleh Pemerintah

Hmdia Belanda dan diteruskan pada tahun 1942 dengan arah timur barat pada

masa kependudukan Jepang. Setelah Indonesia merdeka lapangan terbang tersebut

dikuasai oleh AURI (Angkatan Udara Republik Indonesia) sebagai pengkalan

udara, selanjutnya mulai tahun 1968 sampai dengantahun 1975, lapangan terbang

berubah status menjadi Joint Airport (pelabuhan bersama) dan pada tahun 1975

atas kesepakatan bersama antara mentri pertahanan dan keamanan dan mentri

keuangan, status lapangan terbang menjadi pelabuhan udara sipil, dan pada

tanggal 1 April 1991 bergabung dengan Perum Angkasa Pura II berdasarkan PP

10 tahun 1991 sampai sekarang.

Pada tahun 1926 lapangan terbang hanya bisa didarati pesawat jenis capung

berdinding tebal, pada saat sekarang Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II

sudah dapat didarati pesawat B 737 - 300.

Sejalan dengan perkembangan pesawat terbang, fasilitas pendaratan pun

bertambah sehingga kebutuhan akan lahan bertambah, pada tahun 1953 lapangan

•*8 6S 20}
&. 'mm mtiMi
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terbang mempunyai lahan seluas 1.413.319 m2 (141,3 Ha) pada pra pelita

bertambah 125.050 m2 (12,5 Ha) dan pada masa pelita bertambah 1.210.089 m2

( 121 Ha ) pada masa PT (Persero) Angkasa Pura IT menambah seluas 378.815 m2

sehingga pada saat ini luas lahan bandara2.907.577 m2 (291 Ha).

R.7^2 Akriritasb Pada Terminal Bandar Udara Sulfan Mahmud

AKTIFITAS PADA RUANG KEBERANGKATAN

TAHAP PEMERIKSAAN :

Ruang pemeriksaan
( X - RAY ), baik para
para penumpang maupun
para pengantar yang
memiliki pass untuk masuk
keruang check-in harus
melalui prosedur pemeriksan
menggunakan alat maknometer

(X-RAY) untuk keamanan.

TAHAP PENGECEKAN TIKET (CHECK-IN)

Diruang ini para pengguna
jasa penerbangan
(penumpang pesawat)
melaporkan tiket dan bagsi.
Pengantar hanya boleh
mengantar sampai didaerah ini.

TAHAP MENUJU RUANG TUNGGU:
Fasilitas lain

yang dapat dimanfaatkan,
diantaranya : counter - counter
souvenir, outlet - outlet merchandise,
artshop, dll.

TAHAP PENGECEKAN ULANG TIKET :

Sebelum penumpang
meninggalkan ruang
tunggu untuk keberangkatan,
ada pengecekan ulang tiket
yang dimaksudkan untuk
mengontrol penumpang
yang akan memasuki
pesawat, yang dilayani dalam
satu pintu keluar satu persatu
penerbangan

TAHAP MENUNGGU :

Masuk keruang
tunggu ini para penumpang
harus melakukan pemeriksaan
yang kedua, melalui

prosedur pemeriksan
menggunakan alat

maknometer

(X-RAY) untuk keamanan.
Sebelum jam pemberangkatan,
penumpang harus menunggu
terlebih dahulu.

4*.
^8 5@ 20}
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AKTIFITAS PADA RUANG KEDATANGAN

BAGGAGE CLAIM :

Setelah penumpang turun
dari pesawat dan memasuki
ruang kedatangan, langsung
mengambil tas dan dilakukan
pengecekan ulang oleh pihak
gapura supaya tidak terjadi
kekeliruan dalam mengambil
bagasi.

TAHAP MENINGGALKAN TERMINAL

Penumpang bisa memesan
taxi pada counter - counter
yang ada atau menunggu
jemputan pada ruang runggu
kedatangan .

^8 B<2 20}
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H.7^3 Anali&a Keoiatan RuanQ Terminai Bandar Udara Srfjltan

fs/lanmud Badarudin 1

Sirkulasi Penumpang Keberangkatan Domestik

Datang ke terminal

Terminal Curb

iConcessioner r* Hall Penerimaan

X-ray
Magnometer j

i '

t.

! Check in
hall

! S

♦

J Check in
Counter

Concessioner
i

I Departure ;
Lounge

•

Ke pesawat

Public Area

Parkir

Restriced Area

Passanger Area

"*S 6<2 20?
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Sirkulasi Penumpang Keberangkatan Internasional

jConcessioner!

Concessioner H*-

Datang ke terminal

Terminal Curb

Hall penerimaan
Penumpang

X-ray
Maknometer

Check in
hall

Check in

Counter

Cek

Imigrasi

Departure
Lounge

Ke pesawat

-*-\ Parkir

"58 6<2 20?
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Public Area

Restriced Area

Passanger Area
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Sirkulasi Penumpang Kedatangan Domestik

Pesawat

i
*; uneck-in

Baggage
Claim i

i _ -

i

i

! Depart
j Lounge

Kendaraan

Pribadi

; Passanger Area

i

[ " 1 ! Hall
|Concessioner *• -~i Kedatangan
L ' '

: Restriced Area

i _ __
i

i Area Parkir

! Kendaraan umum
(TAXI, BUS)

: Public Area
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Sirkulasi Penumpang Kedatangan Internasional

i Pesawat

--~H Check-
*

Departure
in '--—* iI Lounge

Cek

1 Imigrasi

Kendaraan

Pribadi

Passanger Area

| Baggage
1 Claim j

i

Ambil
Barang

HallConcessions «—| utgma Restriced Area

t

Area Parkir

*

! Kendaraan umum |
(TAXI, BUS)

Public Area
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A. Perkiraan kenaikan penumpano per tahun

• Kenaikanjumlah penumpang rata-rataper tahun = 21(

B. Perkiraan Jumlah penumpano

Data kenaikan terakhir tahun 2004 = 1.123,180 orang (dengan kenaikan rata-

rata 21% / th), maka perkiraan jumlah penumpang untuk 15 tahun yang akan datang

yaitu th 2019 adalah = 1.123.180 + 15 (21 %x 1.123.180)

- 4.661.197 penumpang.

• Annual Total Traffic (ATT) = 4.661.197 penumpang/th

• Annual Transit Traffic (4% ATT) = 186.448 penumpang/th

• Annual Departure Traffic (49% ATT) = 2.283.987 penumpang/th

• Annual Arrival Traffic (47% ATT) = 2.190.763 penumpang/th

• Volume penumpang padawaktuterpadat= 4.661.197 : (7x84x6)

= 1321 penumpang/jam

• TPHP transit =4%xl321 = 53 penumpang/jam

• TPHP departure = 49% x 1321 = 647 penumpang/jam

• TPHP arrival = 47% x 1321 = 621 penumpang/jam

• TPHP total = 1321 penumpang/jam

Dengan menggunakan perbandingan 85% : 15% penumpang domestik dan

internasional, maka dapat diketahui:

• TPHP transit domestik = 85% x 53 = 45 penumpang/jam

• TPHP transit internasional = 15% x 53 = 8 penumpang/jam

• TPHP departure domestik = 85% x 647 = 550 penumpang/jam

• TPHP departure internasional = 15%x 647 = 97 penumpang/jam

• TPHP arrival domestik = 85% x 621 = 528 penumpang/jam

• TPHP arrival internasional = 15% x 621 =93 penumpang/jam

= 21%

^8 642 2D?
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C. Area parkir

Didapati ada 1.268 penumpang yang berangkat dan datang di area parkir

bandara dengan jenis angkutan yang diwadahi berupa 14% kendaraan umum (4% taxi

dan 10% bus) dan 86% kendaraan pribadi, dengan rasio occupancy kendaraan per

jamnya tersebut di bawah ini, sehingga jumlah kendaraan yang diwadahi adalah

sebagai berikut:

• Taxi = 0,5 x (4% x 1.268) = 25 kendaraan

• Bus = 0,05 x (10% x 1.268) = 10 kendaraan

• Kendaraan pribadi = 0,14 x (86% x 1.268) = 153 kendaraan

Dengan luasan rata-rata untuk mobil pribadi dan taxi adalah 6m x 2,5m

=15nr dan untuk bus = 3,5m x 1lm = 38,5m", maka:

Luas area parkir keseluruhan = 15m2 (25+153) + 38,5111^ (10)

= 2670m2 + 385m2

= 3055m2

D. Kelompok ruano keberanokatan

a. Ruang Keberangkatan Domestik

1. Ruang Counter Informasi

Ruang informasi dibedakan menjadi 2 yaitu:

1) Ruang Informasi langsung, dengan perlengkapan berupa counter, kursi

dan meja serta seorang pegawai

2) Ruang informasi tak langsung, dengan perlengkapan telpon, sound

system, meja, kursi, almari dan jumlah pegawai 1 orang.

Standar luas area informasi adalah 3m x 2m = 6m .

2. Ruang Counter Pemesanan dan Penjualan Tiket

Ruang ini dilengkapi dengan perlengkapan seperti: meja counter,

meja, kursi, dan komputer. Persyaratan untuk ruang ini adalah mampu

memberi pelayanan kepada pembeli tiket, penempatannya tidak

mengganggu sirkulasi langsung ke check in lobby.

"*8 &I2 2D?



29

>rM/ naL pEN o-rnpaNcj BAs dA?P\ 11u^er^asbN\L Suitan Mahmud Badarudin !

Jumlah agen position tergantung jumlah perusahaan penerbangan yang

memberi pelayanan di bandara. Di bandara SMB II ada 10 penisahaan

penerbangan, maka:

• Luas tiket counter =10x1,8m x 4,25m

= 77m2

• Luas ruang antri dan sirkulasi bebas = 10 x 1,8m x 8m

= 144m2

Ruang Kontrol Keamanan Penumpang dan Begasi

Kapasitas alat X-ray 240 orang/jam. Berdasarkan kapasitas 550

penumpang/jam maka dibutuhkan 3 unit alat X-ray. Untuk 1 counter

dengan panjang antrian 7 orang (1 orang antri = 0,8m), maka:

Luas areakontrol keamanan = 3 (17,5m2 + (0,8x7))

= 69m2

Check in Area

Peralataa/ perlengkapan yang ada yaitu meja counter, timbangan.

Persvaratan di check in area yaitu mampu memberi ruang gerak terhadap

pegawai, sirkulasi yang jelas bagi barang maupun penumpang, serta

mampu mendukung sistem pelayanan yang baik.

Perhitungan besaran ruang:

• Tiap agen position (1 counter & timbangan) dapat melayani 60

orang/jam (1 orang/menit)

• Jumlah agen position = TPHPd

60

= 550

60

= 9 agen positon

"*8 &1S 20}
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• TCL (Total Length Counter) = TPHPd x 1,8m

60

= 16m

a. Luas ruang kerja + counter = TCL x 4,25m

•= 16m x 4,25m

-68m2

b. Luas ruang antri + sirkulasi bebas = TCL x 8m

= 16m x 8m

= 128m2

5. Ruang Tunggu Keberangkatan (Departure Lounge)

Jumlah pemakai = 0,80 TPHPd

Kebutuhan ruang/orang = 1,44m2 (termasuk sirkulasi)

Luasruang = TPHPd x 1,44m2 x 0,80

= 550 x 1,44m2 x 0,80

= 634m2

6. Lavatory

Jumlah pemakai = TPHPd + TPHPt

= 550 + 45

= 595 orang

Luas area = 0,3m2/orang x {40% (TPHPd + TPHPt)}

= 0,3m2 x 595

= 179m2

b. Ruang Keberangkatan Internasional

1. Ruang Counter Informasi

Ada 2 ruang informasi yaitu:

1) Ruang informasi langsung, dengan perlengkapan berupa counter, kursi

dan meja, serta seorang pegawai.

"*8 hIB. 2D?
ii. /(iw mum



31

T <s-rM/ naL p EN omgaNq BA4 dAVK in turNasbN\L Suitan Mahmud Badarudin ii
F*/\ l„. WEE., IV^f WE3.y*V f--J <3

2) Ruang informasi tak langsung, dengan perlengkapan telpon, sound

system, meja, kursi, almari dan 1 orang pegawai.

Panjang counter standar untuk ruang counter informasi adalah 3m

dengan kedalaman ruang antara 2-3m, sehingga luas counter informasi

standar adalah 3m x 2m = 6m".

2. Ruang Kontrol Keamanan dan Bagasi

Kapasitas alat X-ray 240 orang/jam. Berdasarkan kapasitas

penumpang internasional adalah 97 penumpang/jam, maka hanya

membutuhkan 1 alat X-ray. Untuk 1 counter dengan panjang antrian 7

orang (1 orang antri = 0,8m), maka:

luas area kontrol keamanan = 1 {17,5m" + (0,8 x 7)}

= 23m2

3. Ruang Check in Area

• Perhitungan besaran ruang

Tiap agen position (1 counter + timbangan) dapat melayani 60

orang/jam (1 orang/menit).

Jumlah agen position = TPHPd

60

= 97

60

= 2 agen position

• TCL (Total Length Counter) = 2x1,8m

= 3,6111

a. Luas ruang kerja + counter = 3,6 m x 4,2m

= 15m2

b. Luas ruang antri + sirkulasi bebas - 3,6m x 15m

= 54m2

•*S BIS 2TJ}
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4. Ruang Tunggu Keberangkatan (Departure Lounge)

Jumlah pemakai = 0,80 TPHPd

Kebutuhan ruang/orang - 1,44m2 (termasuk sirkulasi)

Luas ruang = TPHPd x 1,44m2 x 0,80

= 97x 1,44m2 x 0,8

= 112m2

5. Area Counter Imigrasi

Luasan yang dibutuhkan 1 unit counter sebesar 14,4 m2 dengan

jumlah unit counter ada 2 unit, panjang antrian counter 7 orang

(kebutuhan luas 1 orang = 0,8), maka:

Luas area = 2 {14,4m2+ (7x0,8)}

= 40m2

6. Ruang Imigrasi

Asumsi kapasitas ruang sebesar 25% dari peak flow dengan kebutuhan

luas 3,3m2/orang, maka:

Luas area= 25% (97 x 3,3m2)

= 80m2

7. Area Counter Bea Cukai

Asumsi kapasitas ruang sebesar 25% dari peak flow dengan kebutuhan

luas 3,3m2/orang, maka:

Luas counter = 25% (97 x 3,3m2)

= 80m2

"*8 BS 20}
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Kelompak ruanQ kedatanoan

a. Ruang Kedatangan Domestik

1. Ruang Penerimaan Kedatangan dan Ruang Lobby Claim Bagasi

Perbandingan kapasitas pemakaian 20% duduk dan 80% berdiri, maka

luas area dapat dihitung dengan cara:

Luas area = (80%.TPHPa x lm2) + (20%.TPHPa x 1,4m2) + 20% sirkulasi

= (80%.528 x lm2) + (20%.528 x 1,44m2) + 20% sirkulasi

= 570,24m2 + 20%. 570,24m2

= 684m2

2. Baggage System Area

Pemakaian area bagasi sebesar 1,3 bagian/orang, maka kapasitas

pemakai bagasi sebesar = TPHPa x 1,3

= 528x1,3

= 686

3. Lavatory

Pemakai sebesar 40% dan TPHPa, maka:

Luas lavatory area = 0,3m7orang x 40% x 528

= 63m2

b. Ruang Kedatangan Internasional

1. Ruang Imigrasi

Perhitungan sebesar 25% dari TPHPa (standar 3,3m2/orang) dan terdiri

dari ruang kantor administrasi dan counter.

Luas area = 25% (93 x 3,3m")

= 77m2

2. Ruang Bea Cukai

Perhitungan sebesar 25% TPHPa (standar 3,3m2/orang) dan terdiri dari

ruang kantor administrasi dan counter.

Luas area = 25% (93 x 3,3m2)

= 77m2

"*8 &I2 202
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3. Ruang Karantina dan PemeriksaanKesehatan

Perhitungan sebesar 25% TPHPa (standar 1,5m2/orang), maka:

Luas area = 25% (93 x 1,5m2)

= 35m2

4. Ruang Lobi Claim Bagasi

Perbandingan pemakaian sebesar 20% dudukdan 80% berdin,

sehingga:

Luas area - (20%.93 x 1,4m2) +(80%,93 x lm2) +• 20% sirkulasi

= 26m2 + 74m2 + 20% (26m2 + 74m2)

= 120m2

5. Baggage System Area

Pemakaian area bagasi sebesar 1,3 bagasi/orang, maka kapasitas

pemakaian bagasi sebesar = TPHPa x 1,3

= 93x1,3

= 121

6. Lavatory

Pemakaian sebesar 40% dari TPHPa, luas area lavatory sebesar:

Luas area = 0,3m2/orang x 40% x 93

= llm2

c. Transit Lounge (disatukan dengan Departure Lounge)

1. Domestik

Luas area= TPHPt x 1,4m2 x 0,8

= 45 x 1,4m2 x 0,8

= 50m2

2. Internasional

Luas area = TPHPt x 1,4m2 x 0,8

= 8xl,4m2x0,8

= 9m2

"*8 &<2 20}
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f-. Kelompok ruanQ umum

1. Hall Public Keberangkatan

a. Domestik

• Kapasitas pemakaian = 2,5 x TPHPd

= 2,5 x 550

= 1375 orang

• Asumsi pemakaian 80% TPHPd (standar 0,93m2/orang), maka :

Luas area = 80% x 1375 x 0,93m2

= 1023m2

b. Internasional

• Kapasitas pemakaian = 2,5 x TPHPd

= 2,5 x 97

= 243 Orang

• Asumsi pemakaian 80% TPHPd (standar 0,93m2/orang), maka :

Luas area= 80% x 243 x 0,93m2

= 181m2

c. Total luas area Hall Public Keberangkatan

Luas total = luas area domestik + luas area internasional

= 1023m2 + 181m2

= 1204m2

2. Hall Public Kedatangan Domestik

• Kapasitas pemakaian = 2,5 x TPHPa

= 2.5x528

= 1320 orang

• Asumsi pemakaian 80% TPLIPa (standar 0,93m2/orang)

Luas area = 80% x 1320 x 0,93m2

= 982m2

•$8 6-S 20}
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3. Hall Public Kedatangan Internasional

• Kapasitas pemakaian = 2,5 x TPHPa

= 2,5 x 93

= 233 orang

• Asumsi pemakaian 80% TPHPa (standar 0,93m7orang)

Luas area = 80% x 233 x 0,93m2

= 173m2

4. Area Counter Informasi

Kapasitas pelayanan 5% daari peak load dengan panjang counter 3m

dan lebar 2m.

5. Ruang Pemeriksaan Kesehatan

Kapasitas pelayanan 5% dari total peak flow penumpang dan

pengunjung (standar 1,5m2/orang).

Luas area= 5% {1,5m2 (2,5 TPHPd + 1,5 TPHPa)}

= 5% {1,5m2 (2,5 .647+ 1,5.621)}

= 5%{l,5nr(1618 + 932)}

- 5% (242

= 1519m2

-5% (2427m2 + 1398m2)

6. Lavatory

Kapasitas 25% dari TPHP rata-rata (standar 0,3m"/orang).

Luas area = 25% (661 + 0,3m2)

50m2

7. Waving gallery

Kapasitas 50% dari TPHPd +TPHPa (standar l,2m2/orang)

Luas area = 50% {1,2m2 (647 + 621)}

= 635 m2

*r8 &4S 20^
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1. VIP Room

Kapasitas 5% dari TPHPd (standar 14m2/orang)

Luas area= 5% (14m2 x 647)

= 453m2

2. CIPRoom

Kapasitas 2% dari TPHPd + TPHPa (standar 14m2/orang)

Luas area= 2% {14m2 (647 + 621)}

= 187m2

3. Kelompok Ruang Concessioner

Diperkirakan ruang concessioner membutuhkan 10 ruang, dengan

masing-masing ruang memiliki besaran 25m2.

Luas area total ruang concessioner •= 10 x 25m2

= 250m2

4. Kelompok Ruang Teknis

Meliputi ruang penyimpanan peralatan, ruang MEE, ruang operator,

cleaning service, cabin service, AC system, shaft, dll.

Kapasitas pemakaian diperhitungkan sebesar 15% dari over all gross

area yang tidak disewakan.

Luas area = 15% (14m2 x 1321)

= 2744m2

•*8 B@ 20}
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BAB •

KONB&P PERANCANGAN

•J. Pemcanfacstan Edemen Air Dcskam Bcsnounan

Potens.1 Tepian Air

Kegunaan air dari segi fungsional dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Kontrol Iklim

Air di lingkungan luar bangunan dapat digunakan untuk mengurangi

temperatur area di sekitarnya. Air dalam skala besar seperti danau bersifat Jambat

panas, sehingga relativ lebih dingin dari area yang berdekatan, sehingga

temperatur lokal sekitar akan lebih rendah dari sekelilingnya. Hal ini ditambah

penguapan air atau air mancur dari kolam dan air yang disemprotkan secara tetap

akan mengurangi suhu lingkungan di sekitarnya.

2. Kontrol Suara (sound control)

Air pada ruang luar dapat digunakan sebagai sound buffer (peredam),

terutama di lingkungan urban, dimana level kebisingan tinggi karena kendaraan

atau proses industri. Dengan kondisi ini suara yang dihasilkan oleh efek air dapat

menyamakan noise dari luar.

ULcL Ccsra Air Berinrercak&i

Secara garis besar air dapat dikategorikan dalam dua situasi, yaitu

situasi statis dan situasi dinamis. Air statis mempunyai karakter yang dapat

menimbulkan suasana tenang, santai dan dapat menghanyutkan emosi.

Sedangkan karakter dinamis air yaitu enerjik dan dapat mendorong emosi

manusia. Karakter ini akan menarik apabila didramatisasi dengan warna dan

pemberian cahaya yang tepat. Bisa juga digunakan untuk air terjun untuk

menghalangi kebisingan disekitarnya.

J0 JLZAMViyfAr
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Dibawah ini merupakan interaksi air dan bangunan :

AIR INTERIOR

AIR DIDALAM DAERAH DAERAH EKSTERIOR

YANGTERKONTROL

MASUKKANAIRKEQUAM

Gambar 3. Interaksi air dan bangunan

**8 BIB. 2TJ}
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BLL=3. Klos»irBcc3£j Air

Air dibagi menjadi dua berdasarkan keadaannya yaitu air statis dan air

dinamis. Berikut ini merupakan bagan pembagian air dan contohnya :

kategori

STILL —
(contained)

MOVING

(uncontained)

jsengaiylL.

.^Gravity
(falling) -

tipe

— undisturbed-

disturbed

freefalling

-flowing

efek

pemantu!

jendeia

textur

activator

full sheet

• interupted sheet

grafity spout

broken sheet

— smooth waterfall

I— aerated waterfall

I— quiet stream

'— turbulent stream

i— cascading waterfall

I— stepped forms

i— stepped planes

'•— stepped pools

f— clear colum

I— aerated mass

cascading —

-applied spouting
pressure spray

- sheet

( Charles w. harris &Nicholas T. Dines)

"*8 B«3 20?
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Anc3lisx3 Air

Tingkat kesetaraan air yang akan digunakan berdasarkan efek visual,

suara, dan pengaruh ke lingkungan sekitar :

1. Dari moving water (air dinamis) dibagi menjadi dua bagian berdasarkan

pengaruh yang menyebabkan air dapat mengalir, yaitu

a. Pengaruh Gravitasi

MOVING

(uncontained)
Gravity
(falling)

freefalling

flowing

cascading

;- full sheet

]— interupted sheet

i grafity spout

!— broken sheet

r- smooth waterfall

— aerated waterfall

— quiet stream

1 turbulent stream

|— cascading waterfall

L- stepped forms

\— stepped planes

l— stepped pools

( Charles w. harris A- Nicholas T. Dines)

Ciri-ciri :

- Air mengalir, efek visual bagus, suara bervariasi dari rendah sampai

keras, percikan ada dan bervariasi.

Aplikasi:

-Free-Falling dan step cascades dapat diaplikasikan pada aktivitas

tingkat tinggi, visual dan suara pada daerah tertentu.

-Untuk ketinggian kurang dari lm, free-falling full sheet, interupted

sheet atau spout dapat digunakan.

- untuk yang lebih tinggi dari itu interupted sheet, spouts, waterwall,

atau cascade memberikan display setara atau lebih dari sekedar

pemandangan yang mdah, jika dibandingkan dengan pertimbangan

^8 642 2D?
tk. mm mmm
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hemat energi, minimnya percikan, kestabilan terhadap angin, kualitas

suara yang dihasilkan lebih menarik untuk ditampilkan atau jika

dibandingkan dengan space pada ruang interior.

- Untuk yang lebih tinggi lagi, free-falls dapat dilihat melalui ke dua

sisi atau jika memerlukan suara dengan volume tinggi.

- Smooth waterwalls dan broken sheets mempunyai keterbatasan

ruang pada penempatannya. Broken sheet biasanya digunakan

sebagai elemen sekunder.

- Smooth waterwall mempunyai keterbatasan fungsi visual, kecuali

untuk ditempatkan besar-besaran.

- Cascades dan stream yang lebih datar biasa digunakan sebagai

elemen yang memberikan rasa keterkaitan (sense of continuity) pada

bangunan arsitektur, atau sebagai elemen pengarah pada lanscape.

F-RGzE: F-ALLINO

Jenis Full Sheet

Nama Proyek : Edogawa Heisei Garden, Gyosen Park

Lokasi : Kitakasai Edogavva-ku, Tokyo

Jenis Broken Sheet

Nama Proyek : Splashing Pond, Kyodo-no-mori,

Wood Land park

Lokasi : Fuchu City, Tokyo

Gambar 4. Free falling ( Aquascapes )

"*8 BIS. 2TJ}
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Jenis Interupted Sheet

Nama Proyek : Tokinogawa Park

F-LO\MNO

Jenis Quiet Stream

Nama Proyek : Showa Memorial National Park

Jenis Aerated Water Wall

Nama Proyek : Osaka Gakuin Univercity Campus

Lokasi : Osaka

Gambar 5. Flowing (Aquascapes )

CASCADINO

Jenis Stepped Planes

Nama Proyek : Grand Mall Park

Lokasi : Nishi-ku, Yokohama (MM21 project)

ft* -* * t

*}B B*& 303
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Jenis Stepped Pools

Nama Proyek : Natural and Cultural Garden, Osaka

Expo'70 Commemoration Park

Lokasi : Suita Citv, Osaka

Gambar 6. Cascading

b. Pengaruh Tekanan Buatan

MOVING

(uncontained)

applied -
pressure

spouting

( Aquascapes )

clear colum

aerated mass

spray

sheet

Ciri-ciri:

- Visibility bagus, suara rendah, percikan tergantung pada tingginya,

kestabilan terhadap hembusan angin cukup, hemat energi bagus.

Aplikasi:

- Spouting memberikan efek vertikalitas dan suara pada kolam datar

dan sebagai muara atau tempat permulaan untuk free-falling,

flowing atau cascade display.

- Jika dikelompokkan jets dapat diatur untuk menyediakan

kedinamisan, dan elemen sclupture yang dikomposisikan.

"*8 6H2 2C#
i^mmmimi
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••=9,1, HubunQcan RuanQ titan Air

Dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada terminal bandara,

yaitu bagaimana agar rancangan bangunan terminal bandara ini mampu

menghadirkan air sebagai elemen utama perancangan bangunan dengan

optimal, sehingga dapat tercermin sebuah aliran sungai yang menjadi ciri dari

kota Palembang, maka hal-hal yang perlu diketahui:

1. Ruang yang berinteraksi

Ruang yang perlu berinteraksi dengan air merupakan ruang yang :

a. Memerlukan ruang yang dapat dilihat atau ruang yang bisa menjadi

pusat perhatian.

b. Memerlukan atraksi, sehingga aktifitas rekrearif pada area tersebut

menjadi menarik dan dapat mencirikan dari kota Palembang.

2. Tujuan Interaksi

Berdasarkan kriteria ruang diatas maka ditetapkan tujuan interaksi adalah :

a. Dapat menjadi poin of interestp

b. Atraksi/elemen penarik (interesting point)

3. Metoda Interaksi

Dilihat dari tingkat kedekatan antara kegiatan dan air, interaksi yang dapat

terjadi, yaitu :

4- Langsung

Yang dimaksud dengan interaksi langsung yaitu pada ruang tersebut

pengguna ruang dapat bersentuhan langsung dengan air, dan/atau

masuk ke dalam air.

^8 6-12 2D}
ii. mm wmuu
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^*

Gambar 7. Metode interaksi air secara langsung (Aquascapes )

B^=Lc=? Anaisd Sungdi

Sungai adalah aliran air yang bermuara pada laut, ada juga yang bermuara
pada sungai - sungai yang lainnya. Setiap sungai pasti mempunyai hulu dan hilir.
Hulu adalah dimana sumgai itu bermula dan hilir dimana sungai itu berakhir.
(laut).

Sungai mempunyai ciri fisik :

4- Liku s>uru3di

Berliku kecil

Berliku besar

Gambar 8. Liku sungai

•$8 B&. 2D}
a. 'mm wmm
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4» De»r<fljc3r ke»mirinQ«3n riorteorrrdJl

Gambar 9. Derajat kemiringan horizontal sudut kemiringan besar

Gambar 10. Derajat kemiringan horizontal sudut kemiringan sedang

Gambar 11. Derajat kemiringan horizontal sudut kemiringan kecil

"*8 B42 20}
tt.ZAMvmuiAi
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•4 Dilihat dari cara peletakan air pada ruang ada beberapa macam cara :

Alircsn car / SunQdi

perhestkjm

Gambar 12. Aliran air / Sungai sebagai pusat perhatian

• Alrcan c3ir t>erc3clc3 ditenQdt-i

S>6>fc]<3C3<9i PG»mi£K3l-l £>rkUlc9&i IJcSTTQ

tscJ«3 dcslcsm t-prmincsl

Gambar 13. Aliran air sebagai pemisah sirkulasi

•58 Bm 20}
tl.mmmMM
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• Adcs duea &ir1culc3£>i UcanQ dipls.csr-1 me>nQQunc9iCc3n cslircsn car

CkPbcvcaotakcsttsn a. kPckstcanQcan).

Gambar 14. Aliran air sebagai pemisah sirkulasi

C(3S>C=c3dinQ

Gambar 15. Cascading

^8 B& 2D}
4k. ZAJKV StMfft
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BAB IVSKes/IATIK DESIGN

IV.I ANALISA BANDARA

Bandara

Keberangkatan Kedatangan

Bandara terdapat dua fungsi
utama yang berbeda,
termasuk penunjang ialah
kedatangan dan keberangkatan
dengan sirkulasinya masing - masing.

^

Keberangkata

PERBEDAAN FUNGSI TERSEBUT

BERDASARKAN ATAS AKTIFITAS

DAN SIRKULASI YANG BERBEDA KUAT.

DENGAN PEMISAHAN YANG JELAS

(RUANG YANG BERBEDA)

RUN-WAY

APRON

98 5-12 2D?
A-ZAfiVVH

51

Kedatangan
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IV.a ANALISA SUNGAI

SUNGAI MEMBELAH KOTA

SEOLAH - OLAH TERCIPTA DUA
BAGIAN AKTIFITAS YANG

BERBEDA TETAPI TETAP

>x MENYATU DALAM SATU WILAYAH
MO

KELOMPOK AKTIFITAS KELOMPOK AKTIFITAS

SATU WILAYAH (KOTA)

98 5-12 2D?
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IV.=3 PENERAPAN KONSfcP

KEDATANGAN

Secara garis besar
aliran sungai yang
akan diterapakan
kedalamn terminal

sebagai pembelah
sirkulasi dan

poin of interest.

Penerapan ini
diaplikasikan
melalui konsep
sungai yang ada
pada kota
Palembang.

KEBERANGKATAN

98 5-12 2D?
ft./ftKVVrt
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LANTAI 2

98 b-12 2D?
A./fttiVVft



56

T «srM/ naL pEN N>mpaNg BAA dA*?A InterNasbN\L Sultan Mahmud Badarudin I!
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IV.Ed PGiNGiRAPAN KONSGiP KG:
DALAM BANCjUNAN

I

CO
O

^^^^^ ^^^^ ^^^^_ ^^^^^/ '« "j.%jp}i ,re \

Area check-in l^ ?'^^
>i*!SFtfr*'f^? '

Areajreefejlmg

Bagage claim

"J |- -

|l
I"
I"
M

LANT/jlT

Ml
Mi
M

i_.

Flowing

Cascading

Freefalling

Area cascjidm^

AreaftowrrT^

98 6-12 2D?
A.ZAKYVA
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^__ * ^^ ^W In™—. BU-p^jg— • ^\tF » |K«jnj^jjy-1&.. ...J_J9tk.^.—^yW: .^T*^™tfS^-. • • , ,

I

V^Stir^^^acn mmm
t$&8&Jm v

, 1 ....^^fa'^.S^g^
/ S" >fC«r«h **

o
•o

Area freefalling

t
Official

>»Area cascading.

Area flowing_

_ -.W^ Cascading

i_ Freefalling

98 6-12 2D?
A./MVVA
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IV.fo ANALISA KONSGiP I
DALAM BANCjUNAN

penerapan konsep
Secara garis besar freefall
merupakan transformasi
dari derajat ketinggian
sungai yang curam
dengan arus yang deras.

Kesan suasana yang timbul
cenderung pada aktifitas
yang a k t i f

Korrtak visual

Zona kedatangan

98 £H2 2D?
A.ZA1WVA
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zona kedatangan

jTenggatwaktu untuk menikmati secara visua!

Koridor domestik

Suasana yang timbui untuk zona kedatangan sebagai nuansa
kesegaran iranseden dari ketegangan sampai kondisi nyaman

Secara garis besar freefall
merupakan transformasi
dari derajat ketinggian
sungai yang curam

dengan arus yang deras.
Kesan suasana yang timbui
cenderung pada aktifitas
yang a k t i f

zona keberangkatan!

- .3^L-k

1 ruangtunggu
2 cafe

3 acces vertikal

Suasana pada zona keberangkatan adalah aktifitas
menunggu,cenderung pada nuansa yang membosankan...

Visual freefall dengan karakter yang aktif mengarahkan
suasana hati keluar dari nuansa yang membosankan

98 &I2 2D?
A. ZAttV Vft

s<

Koridor mterrsasiona!
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2nd floor

1st floor

Kontak visual

Area cascading:
jArea cascading •

penerapan konsep

Sjecara garis besar cascading
nrjerupakan transformasi dari

.sjjngai dengan derajat
pjenurunan dengan ketinggian
trjap landai dengan arus air
yjang sedang

tnann
L^^S^iifc*l!lf

fS.
•MPMMHBMM

.'•'•"•'I *33

! Kesan suasana yang ditimbulkan
! merupakan suasana yang transeden ,
j penghubung antara nuansa yang
j tegang dan nuansa tenang

Kontak visual

penghalang kontak fisik
railing kaca

98 5-I2 2D?
A.ZAHVWli
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penghalang kontak ffstk
railing kaca >

zona kedatangan

Kesan suasana yang ditimbulkan
merupakan suasana yang transeden ,
penghubung antara nuansa yang
tegang dan nuansa tenang

akt,f/tegang zona keberangkatan

tenang

Kondisi yang transeden

Diterapkan pada area sungai
dengan penurunan yang

bertrap-trap

98 5-12 2D?
A.ZAiiYYft

*>«<7r^?%*.

area sungai
nan yang

rtnBtrap
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!•••••!

Area flowing j
Area flowing j

apr

aaao„ ..—~»f~

• • •• llllllllllll •"• llll

flowing

1st floor

• •'• • • • • •'•

Ruang cakupan
• hall

• curb

- r.penerima
• r.informasi

98 &S 2D?
A. ZAfiV Vft

Target (public)
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zona kedatangan

mforrriajgfl nuansa aktif/tegar

awif/iegang Zona keberangkatan

area sungai
yang tenang

galir

informasi
i

tenang
i J

Oiterapkan pada area sungai
dengan aliran air yang tenang

dan mengalir

98 5-12 2D?
A.ZAftVVA!



64

T*rM/naL pENx>mraNg BA4 dA<? A In terras bN\L Sultan Mahmud Badarudin I!
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IV."7 Trc3n£>formc3£.i bungcal

dilihat dari fungsinya sungai dapat menjadi sarana transportasi,
untuk mengantarkan sesuatu dari satu tempat menuju ketempat
yang lain/tempat dituju

sarana transportasi

TERMINAL

transfannas, makna ,
Ketika diterapkan kedalam1 bangunan fungsi sungai
sebagai pengantar visual ^ang merrljDawa kepada
suasana atau nuansa aktK/itas yang ada didalam
ruang tersebut ; \

A.

TERMINA

98 !H2 2D?
ZAifiVVft
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¥

KEBERANGKATANERAN

KEBERANGKATAN

* runway

tegang

arusderas

arussedang
cad

arus tenang

tenang

*

pading KEDAXANGAN

KEDATANGAN

^-runway

|| arus deras

arussedang

arus tenang

98 £H2 2D?
A-ZAfiVVAfl

tegang

tenang
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IV.e ANALBA ATAP M&MBRAN

sebagai penegasan untuk
memvisualisasikan bagian
yang dinaunginya

memksimalkan bukaan
untuk menciptakan nuansa
yang kuat yang timbui oleh
cahaya alami, untuk menimbulkan
nuansa natural yang kental

Pmmm^m mm
terafesh fifing ii@gi!@lk®iiTi:

1. Optimum transmission of di
2. Transmitted energy 13%.
3. Absorbed energy 14%, refl
4. Durability in the most extrem
5. Free maintenance, the action
6. Energy conservation and pa

realized in a closed structure
requirement during the day a

98 bS 2D?
A.ZAttVVAftAi
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